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Abstraksi
Tujuan utama studi ini adalah mengembangkan sebuah model konseptual keunggulan bersaing.Target khusus
studi ini menguji secara empirik pengaruh orientasi pembelajaran terhadap keunggulan bersaing, pengaruh
orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing, dan pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing.
Teknik sampling berdasarkan purposive sampling, Sampel yang digunakan adalah 72 industri pakaian jadi
skala kecil dan menengah. Data yang diperoleh dalam pendlitian ini didapat dengan cara wawancara.
Pengumpulan data dengan menggunakan kombinasi pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup, yang
diberikan kepada responden. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik menggunakan SPSS
20.0
Temuan teoritis dalam studi ini adalah memperkaya literatur menciptakan keunggulan bersaing. Sedangkan
temuan mangjerial dalam studi ini adalah orientas pembelgjaran , orientasi pasar dan inovas produk
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Kata Kunci : orientasi pembelgjaran, orientasi pasar, inovasi produk dan keunggulan bersaing.
fisk. Kondis permintaan (komposisi
permintaan  pasar, ukuran dan
pertumbuhan pasar. Industri yang
terkait dan  industri  penunjang
(keberadaan dan kualitas industri
penunjang dan hubungan antara
industri lokal dalam koordinasi dan

pembagian aktivitas dalam rantai nilai).

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Pada era globalisas saat ini
perusahaan dihadapkan pada

lingkungan persaingan yang semakin
ketat dan terjadinya penurunan
pertumbuhan penjualan. Hal tersebut
perlu dicermati dan disikapi agar dunia
usaha dapat terus bertambah dan
meningkat.  Setigp usaha  harus
mempunyai  keunggulan kompetitif,
agar dapat bertahan dan berjaan
dengan baik, (Porter ,1990 : 20)
menj el askan faktor penentu keunggulan
kompetitif dari suatu usaha / bisnis
idlah : Kualitas, skill, tenaga kerja;
aksesibilitas dalam alam suatu negara,
ketersediaan sumber daya pengetahuan,
jumlah dan biaya dari sumber modal
dalam struktur industry keuangan, dan
ketersediaan serta kualitas infrastruktur

Porter (1993, p. 87) mengartikan
keunggulan bersaing adalah strategi
benefit perusahaan yang melakukan
kerjasama untuk berkompetensi yang
lebih efektif dadam Market Place.
Sehingga perusahaan mampu
mendominasi pasar lama maupun pasar
baru. Sesuatu  penting  dalam
kesuksesan strategi ialah
mengidentifikasi asset perusahaan yang
sesungguhnya, bersifat tangible dan
intangibel yang membuat organisas
atau produk yang dihasilkan memiliki
kualitas yang lebih baik.

Kompleksitas dan dinamika lingkungan
bisnis, secara intens telah mendorong
perusahaan- untuk memperkuat basis
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strategi dengan konsep pada pelanggan
supaya tetap dapat  mengakses
pasarnya dan menjamin pertumbuhan
berkelanjutan. ( Narver and Slater,
1995, p. 134), berpendapat perusahaan
yang telah menjadikan orientasi pasar
sebagal budaya organisasi berfokus
pada kebutuhan pasar ekternal,
keinginan dan permintaan pasar
sebagal basis dalam penyusunan
strategi masing-masing unit bisnis
dalam organisasi, dan menentukan
keberhasilan  perusahaan. Daam
mendukung budaya organisasi yang
berorientass pasar, komitmen dan
partisipasi anggota organisasi yang
pada akhirnya menjadi pembelgaran
yang terus menerus oleh organisasi dan
anggotanya yang menghasilkan nilai
lebih bagi pelanggan.

Dengan kondisi diatas maka perlu
membangun kemampuan pembelgaran
organisas.  (Organization Learning)
yang merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan dari sebuah
perusahaan, maka industri kecil dan
menengah merupakan perusahaan yang
sesual untuk dijadikan objek penelitian.
Karena daam industri kecil dan
menengah terdapat hubungan antara
pembelgjaran  organisasi,  memori
organisasi, pengumpulan informasi
pasar, penyebaran informasi pasar,
inovasi dan kinerja pemasaran. (Baker
and Sinkula, 1999, p. 412).

Budaya organisasi yang berorientas
pasar yang didukung strategi Inovasi
akan menghasilkan kemampuan dan
kompetensi dalam beradaptasi dengan
perubahan cepat disebut pembelgjaran,
diikuti faktor penciptaan gagasan baru
dan inovas dari perusahaan (Hurley &
Hult, 1998) Inovas atau produk inovas
akan menjadi salah satu keunggulan
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komfetitif terhadap kinerja pemasaran.
( Baker dan Sinkula,1999, p. 413)
mendefinisikan inovas  merupakan
mekanisme perusahaan untuk
beradaptas pada lingkungan dinamis
sehingga menciptakan kinerja layanan
yang memuaskan pelanggan, dimana
konsep inovas dibagi dalam dua
kelompok yaitu budaya inovasi dan
kapasitas untuk berinovasi yang
dibedakan dalam inovasi teknik dan
inovas administrasi.(Han et at, 1998, p.
35). Produk inovasi ialah sadah satu
yang dapat digunakan  sebaga
keunggulan kompetitif bagi
perusahaan.

Baker dan Sinkula (1999, p. 300)
menyatakan bahwa orientas pasar
secara signifikan berhubungan dengan
kinerja perusahaan. Sedangkan ( Han et
a ,1998, p. 33) menyatakan bahwa
orientasi pasar berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja,
akan tetapi dalam orientas pasar
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
melalui  inovasi sebagal  variabel
intervening.

Anshori (2010) dalam penelitiannya
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara orientasi pasar dan
orientasi pembelgjaran manaj er
terhadap inovasi dan kinerja. Menurut
(Lin dan Chen 2007), Inovas
merupakan salah satu aspek penentu
terhadap kinerja perusahaan, jika
lingkungan persaingan yang semakin
ketat. Pendapat lain yaitu dari (Gray et
al, 2002) menyatakan  bahwa
kemampuan inovas dari  suatu
perusahaan akan menjamin
kemampuan bersaing perusahaan.
Penelitian Adi Sismanto ( 2006 ),
menemukan  hasl bahwa  hasl
pengujian model yang diterapkan pada
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1.2.

1.3.

industri kecil dan menengah produk
makanan di  Propins  Bengkulu
menunjukkan bahwa inovasi dapat
ditingkatkan melalui orientasi
pembelgaran dan orientas pasar,
dimana inovas produk dan keunggulan
bersaing yang dihasilkan oleh
perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pemasaran.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian
diatas , maka dapat dibuat perumusan
masal ah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh orientas
pembelgaran terhadap
keunggulan bersaing produk?

2. Bagaimana pengaruh orientas
pasar terhadap keunggulan
bersaing produk ?

3. Bagaimana pengaruh inovasi
produk terhadap keunggulan
bersaing produk ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh
orientasi pembelgjaran
terhadap keunggulan bersaing
produk.

2. Untuk menganaisis pengaruh
orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing produk

3. Untuk menganalisis pengaruh
inovasi produk  terhadap
keunggulan bersaing produk

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan sumbangan pemikiran
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yang  menyangkut orientasi
pembelgaran ,orientass pasar, dan
inovasi produk terhadap keunggulan
bersaing.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai  bahan  masukkan  bagi
manajemen perusahaan dalam
usahanya  meningkatkan kinerja
pemasaran.

2. TELAAH PUSTAKA DAN

2.1.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Keunggulan bersaing
Bharadwag et a.( 1993,p83-84 ) |,
keunggulan bersaing adalah hasil dari
implementasi strategi yang
memanfaatkan berbagai sumberdaya
yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan
asset yang unik dipandang sebagai
sumber dari  keunggulan bersaing.
Keahlian unik ialah kemampuan
perusahaan untuk menjadikan para
karyawannya sebagai bagain penting
dalam mencapai keunggulan bersaing.
Kemampuan perusahaan
mengembangkan keahlian para
karyawannya dengan baik akan
menjadikan perusahaan unggul dalam
penerapan strategi  yang berbasis
sumber daya manusia dan sulit untuk
diiru oleh pesaingnya. Asset atau
sumber daya unik adalah sumber daya
nyata diperlukan perusshaan guna
menjalankan  strategi  bersaingnya.
Kedua sumber daya tersebut diarahkan
untuk mendukung penciptaan kinerja
perusahaan yang berbiaya rendah dan
memilki perbedaan dengan perusahaan
lain.

Porter ( 1990,p.3) keunggulan bersaing
merupakan jantung kinerja pemasaran
untuk menghadapi persaingan.
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Keunggulan bersaing digambarkan
suatu strategi benefit perusahaan untuk
kerjasama menciptakan keunggulan
bersaing yang lebih efektif dalam
pasarnya. Strategi ini harus didesain
untuk mewujudkan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan sehingga
perusahaan dapat mendominasi baik
dipasar mavpun pasar baru.
Keunggulan bersaing pada prinsipnya
tumbuh dari nilai — nilai atau manfaat
yang diciptakan oleh perusahaan bagai
para pembelinya. Pelanggan lebih

memilih  membeli  produk yang
memiliki nila  lebih dari yang
diharapkannya. Akan tetapi nila

tersebut akan dibandingkan dengan
harga yang ditawarkan. Pembelian
produk apabila pelanggan menganggap
harga produk sesuai dengan nilai yang
ditawarkannya. Sesuai pendapat
Styagraha ( 1994,p.14 ) keunggulan
bersaing merupakan kemampuan suatu
badan usaha memberikan nilai lebih
pada produknya dibandingkan
pesaingnya dan nilai tersebut dapat
mendatangkan manfaat bagi pelanggan.
Li et al, (2006) , Keunggulan bersaing
dapat diukur dengan menggunakan

indikator; harga, kualitas, delivery
dependability,dan time to
market.1.Harga sgjauh  mana

perusahaan mampu bersaing dengan
pesaing utamanya (Koufteros 1995,
Rondeau et al. 2000). Harga ialah salah
satu atribut yang harus dievaluas oleh
konsumen sehingga mangj er
perusahaan perlu benar-benar
memahami tentang betapa pentingnya
harga untuk mempengaruhi sikap
konsumen (John C. Mowen dan
Michael Minor, 2002). 2. Kualitasialah
sgjauh  mana perusahaan mampu
menawarkan kualitas produk dan

2.2.
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kinerja yang menciptakan nilai yang
lebih tinggi untuk pelanggan (Rondeau
et a. 2000). Kualitas produk adalah
kesesuaian produk dengan kebutuhan
pasar atau konsumen (Deming, 1982).
Perusshaan  memiliki  keunggulan
bersaing daam aspek kualitas jika
mampu menawarkan produk yang
berkualitas dan memiliki performa
yang baik dan dapat memberikan nilai
tambah terhadap pelanggan yang lebih
jika dibandingkan dengan pesaingnya
(Koufteros (dalam Thatte, 2007) dan Li
et a., 2006). 3. Pengiriman yang dapat
diandalkan ialah kemampuan suatu
perusahaan dimana dapat memberikan
produk secara tepat waktu, dan dengan
jenis dan volume yang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan (Li et a., 2006).
4. Time to market ialah sgjauh mana
perusahaan mampu memperkenakan
produk baru lebih cepat dari pesaing
lainnya (Li, et a., 2006). Li et d.
(2006) mengungkapkan bahwa
perusahaan harus mampu
memperkenalkan produk barunya ke
pasar lebih cepat dari pesaingnya.

Orientasi pembelajaran
Garvin (1993) mendefinisikan
organizational learning sebagai proses
di mana organisasi | perusahaan belgar
untuk  memilild keahlian dalam
menciptakan, mempel g ari dan
mentransfer pengetahuan serta sikap
dari perusahaan untuk merefleksikan
hasil belgjar dari perusahaan.

Gregory (2004), orientasi pembelgjaran
merupakan budaya yang dominan
dimana karyawan setuju dengan nilai
awal dari pentingnya pembelgjaran.
Sedangkan Lee dan Tsa (2005)
mendefinisikan orientasi pembelgjaran
sebagal suatu mekanisme yang
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mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menentang nilai-nilai  lama
terhadap pembelgjaran dan
memfasilitasi teknik dan metodologi
baru.

Baker dan Sinkula (1999), orientasi
pembelgaran ialah sekumpulan nilai
organisasi yang mempengaruhi
kecenderungan  perusahaan  untuk
menciptakan  serta  menggunakan
pengetahuan proses budaya yang
berorientas pasar dan pembelgaran
tersebut. Lukas dan Ferrel (2000)
menyatakan  bahwa  pembelgaran
dianggap oleh peneliti sebagai kunci
untuk menuju sukses organisasi dimasa
yang akan datang. Lee dan Tsal (2005)
mengartikan Orientass Pembelgaran
sebagai suatu mekanisme yang
mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menentang nilai-nilai  lama
terhadap pembel garan dan
memfasilitasi teknik dan metodologi
baru.

George dan Jones (2002), Pembelgjaran
idlah perubahan permanen pada
pengetahuan individu yang didapat dari
hasil latihan maupun pengalaman.
Orientas pembelgjaran mempengaruhi
informasi  yang mengarah  pada
penterjemahan, pengevaluasian, dan
utamanya penerimaan atau penolakan
(Argyris dan Schon 1978; Dixon 1994 )

Dengan meningkatkan kemampuan
belgjar  secara  terus  menerus
diharapkan perusahaan dapat terbentuk
menjadi learning organization. Dengan
demikian maka perusahaan dapat
dengan cepat mengantisipasi perubahan
yang terjadi disekitar perusahaan
melalui strategi-strategi yang
aplikasikan.Pendlitian tentang
Hubungan Organization Learning,
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Informasi Pasar, Inovasi dan Kinerja
menghasilkan  temuan  Perusahaan
Hendaknya mengembangkan
kemampuan interprestass organisasi.
Tiga aspek antara lain kemampuan
memahami  kemapuan  pelanggan,
kondisi pesaing, dan Lingkungan
Bisnis (Aryani Matius Maun, 2002 ).

Bagas Prakosa ( 2005 ) dalam
penelitiannya  variable orientas
pembelgjaran diukur dengan indikator
Komitmen untuk belgar, Model
mental, Vis bersama. Komitmen untuk
belgar berhubungan dengan prinsip
pembelgaran (misal : nila yang
diberikan terhadap aktivitas
pembelgaran dapat dipandang sebagai
suatu bukti yang nyata) . Senge (1990)
menguraikan  "berpikir  berdasarkan
fakta', seperti : kemampuan berpikir
dan berpendapat merupakan bukti yang
dapat digunakan oleh organisasi. Galer
dan van der Heijden (1992) meyakini
bahwa "budaya yang sgjalan dengan
proses pembelgaran” adalah sesuatu
yang penting bagi kemampuan untuk
mengembangkan pemahaman terhadap
lingkungannya dari waktu ke waktu.
Shaw dan Perks (1991) menjelaskan
perusahaan yang memiliki efisens
pembelgjaran menunjukkan mereka
menghargai  kebutuhan pemahaman
atas sebab dan akibat dari tindakan
yang dilakukan. Model mental bagi
dunia usaha membatas kita dari cara-
cara yang umum dalam berpikir dan
bertindak (Day,1994). Kesuksesan dan
kegagalan di masa lalu membantu
pembentukan model mental mengenai
bagaimana lingkungan pasar itu
bekerja. Dengan berlaunya waktu,
model-model tersebut mungkin tidak
lagi tepat tetapi mungkin masih dapat
digunakan apabila suatu organisas
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memiliki pemikiran terbuka untuk
mempertanyakannya (Day 1994; Senge
1992; Sinkula 1994). Dalam hal ini,
pemikiran yang terbuka dikaitkan
dengan proses tidak belaar /
unlearning. Apabila organisas secara
proaktif ~mempertanyakan rutinitas
jangka panjang, asumsi dan keyakinan,
maka mereka telah melakukan tahap
pertama dari proses tidak belgar.
Proses tidak belgjar adalah proses
dalam perubahan arganisasi, pemikiran
terbuka merupakan nilai organisasional
agar upaya dalam proses tidak belgar
dapat terkuak. Vis bersama berbeda
dari komitmen terhadap pembelgaran
dan pemikiran yang terbuka dimana ia
mempengaruhi arah dari pembelgaran,
sementara komitmen dan pemikiran
terbuka  mempengaruhi  intensitas
pembelgjaran. Kedua dimensi tersebut
(arah dan intensitas) sangat penting
dimasukkan dalam menyusun suatu
konstruk orientasi pembelgjaran yang
komprehensif yang sesuai dengan teori
dan praktek. Pembelgjaran
organisasional  merupakan  konsep
pemaparan visi sebagai suatu landasan
yang penting bagi proses pembelgaran
yang proaktif sebab hal itu memberikan
arahan - fokus bagi pembelgjaran yang
memakan energi, komitmen dan alasan
dari tiap anggota organisas (Day,
1994). Tanpa  komitmen  dan
kesepakatan terhadap arah yang dituju
oleh organisasi, maka motivasi untuk
belgar yang muncul akan rendah
(Senge, 1990). Perusahaan yang tidak
memiliki vis bersama cenderung
memiliki beragam " pemikiran” yang
berbeda (Dougherty, 1989). Bahkan
meskipun para karyawan bekerja secara
berkelompok, interpretasi  kolektif
mereka akan bertentangan dengan

2.3.
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fungsi perusahaan karena adanya
perbedaan pemikiran yang tidak
diketahui. Kolaboras dalam
pelaksanaan proyek pembuatan produk
baru khususnya sangat rentan terhadap
adanya pandangan yang beragam.
Berdasarkan uraian diatas  dapat
digjukan hipotesiske 1, yaitu :

H1 : orientas pembelgjaran
berpengaruh  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing produk

Orientasi pasar

Lukas dan Farrell ( 2000 ) Orientas
Pasar ialah proses menghasilkan dan
memberikan informasi pasar untuk
tujuan menciptakan superior value bagi
konsumen. Narver dan Slater (
1990,p.21 ) mendefiniskan orientas
pasar ialah budaya organisasi yang
paling efektif dalam menciptakan
perilaku penting untuk penciptaan nilai
unggul bagi pembeli serta kinerja
dalam bisnis. Uncles ( 2000,p.1 )
mengartikan orientas pasar sebagai
suatu proses dan aktivitas berkaitan
dengan penciptaan dan pemuasan
pelanggan dengan cara terus menilai
kebutuhan dan keinginan pelanggan.

Penerepan orientas pasar akan
membawa peningkatan kinerja bagi
perusahaan tersebuit.

Narver dan dater ( 1990,p.21-22 )
menyatakan bahwa orientas pasar
terdiri dari tiga komponen vyaitu
orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
dan koordinas interfungsional .
Orientas pelanggan dan orientas
pesaing termasuk semua aktivitasnya
dilibatkan dalam memperoleh
informasi tentang pembeli dan pesaing
pada pasar yang dituju dan
menyebarkan melalui bisnis, sedangkan
koordinasi interfungsional didasarkan
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pada informasi pelanggan serta pesaing
dan terdiri dari usaha bisnis yang
terkoordinasi.

Penelitian Nia Anggraini ,dkk (2014 )
menemukan hasil  bahwa orientas
pasar, inovasi, dan orientasi
pembelgaran secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja usaha;
dan secaraindividual terdapat pengaruh
dari orientass pasar, inovasi, dan
orientasi pembelgjaran terhadap kinerja
usaha pada industri jasa sadon
kecantikan dan SPA di Kota
Pekanbaru. Selain itu juga, diperoleh
hasii  yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh dari kinerja usaha
terhadap keunggulan bersaing pada
industri jasa salon kecantikan dan SPA
di Kota Pekanbaru. Dimana semakin
tinggi dan berkualitas kinerja usaha
secara langsung akan meningkatkan
keunggulan bersaing pada industri jasa
salon kecantikan dan SPA di Kota
Pekanbaru dan sebaliknya.

Baker dan Sinkula (1999, p. 300)
daam penditiannya menunjukkan
bahwa orientasi pasar secara signifikan
berhubungan dengan kinerja
perusahaan. Sedangkan Han et a
(1998, p. 33) menyatakan bahwa
orientasi pasar berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja,
akan tetapi dalam penelitiannya
dinyatakan bahwa orientass pasar
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

melalui  inovasi sebaga variabel
intervening.
Berdasarkan uraian diatas dapat

digjukan hipotesiske 3, yaitu :

H2 : orientas pasar berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan
bersaing produk.

2.4.
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Inovasi produk
Lin dan Chen (2007), Inovasi adalah
salah satu aspek penentu terhadap
kinerja perusahaan, dalam lingkungan
persaingan yang semakin ketat. (Gray
et a 2002) mengatakan kemampuan
inovas  suatu  perusahaan  akan
menjamin kemampuan bersaing
perusahaan. (O’Regan dan Ghobadian
2005), melihat inovasi merupakan
suatu ide baru yang dapat menciptakan
nilai tambah bagi perusahaan.
Robbins dan Coulter (2010) Inovasi
ialah proses mengubah ide — ide kreatif
menjadi produk atau metode kerja yang
berguna. (Kasali 2010) menjelaskan
Inovasi merupakan kemampuan untuk
melihat segala sesuatu dengan cara
yang baru dan kadang di luar kebiasaan
. (Anshori 2010) berpendapat bahwa
Inovasi adalah penjumlahan atas
pertanyaan mengapa dan bagai mana.
Gatignon dan Xuerob ( 1997 ), inovas
produk terdiri dari 3 hal penting, yaitu
keunggulan produk, keunikan produk,
serta biaya produk. Produk inovasi
dapat gagal karena banyak alasan.
K esalahan menerapkan strategi menjadi
sebab yang sering terjadi, sebab lainnya
antara lain desain produk yang tidak
inovatif, salah memperkirakan
persaingan, masalahnya terletak pada
desain atau biaya produksinya jauh
lebih tinggi dari yang diperkirakan.
Tidak cepat bergerak juga dapat
menimbulkan masalah, cepatnya lgju
pertumbuhan kebanyakan produk di
pasaran .
Penelitian Droge dan Vickrey (
1994,p.687 ) menemukan bahwa
produk dijadikan sebagai salah satu
sumber keunggulan bersaing.
Perusahaan yang mampu mendesain
produknya sesuai keinginan pelanggan
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akan mampu bertahan ditengah
persaingan karena produknya tetap
diminati oleh pelanggan. Hasil
penelitian yang sama juga
dikemukakan oleh Bharadwag et a (
1993, p.89 ) bahwa kemampuan
perusahaan untuk terus melakukan
inovasi terhadap produk — produknya
akan menjaga produk tetap sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan
pel anggan.Produk inovasi pada
dasarnya adalah untuk memenuhi
permintaan pasar sehingga produk
inovas merupakan salah satu yang
dapat digunakan sebagai keunggulan
bersaing bagi perusahaan ( Han et
al.,1998,p.35 ).Adi Sismanto (2006)
terdapat pengaruh yang positif dari
peran orientasi pembelgjaran, orientasi
pasar dan inovasi produk terhadap
keunggulan bersaing untuk
meningkatkan kinerja pemasaran.
Berdasarkan uraian diatas dapat
digjukan hipotesiske 3, yaitu :

H3 : Inovas produk berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan
bersaing

Berdasarkan telaah pustaka maka dapat
digambarkan kedalam model empiric
pada Gambar 1. Model Konseptual
pengaruh orientasi pembelajaran, orientas

pasar, inovasi produk terhadap keunggulan
ber saing

Orientasi
pembelajaran

Orientasi
pasar
Inovasi
produk

bersaina

Keunggulan
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Berdasarkan telaah pustaka yang
mendalam, kerangka pemikiran yang
dikembangkan dalam penelitian
ditunjukkan gambar diatas. Gambar

tersebut  memperlinatkan  orientas
pembelgjaran, orientasi pasar , inovas
produk mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keunggulan
bersaing.

3. METODE PENELITIAN
Teknik yang digunakan dalam

3.1.

penelitian ini dimulai dari identifikasi,
pemilihan serta rumusan masalah
sampai dengan perumusan hipotesis
serta kaitannya dengan teori dan uji
hipétesis. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menguji
pengaruh antara variabe dependen
dengan variabel independen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
keunggulan  bersaing.  Sedangkan
variabel dependennya adalah orientasi
pembelgaran, orientas pasar , inovas
produk.

Sampel Penelitian
Populasi merupakan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat  tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian.
Populas dalam penelitian ini adalah
seluruh industria pakaian jadi skala
kecil dan menengah di kota Semarang.
Sedangkan sampel yang diambil
sebesar 87  responden.  Teknik
pengambilan sampel dengan
menggunakan purposive  sampling,
yaitu berdasarkan tujuan tertentu, yang
didasarkan dari responden dalam
mengelola usaha mereka. Ha ini
dilakukan mengingat pertimbangan
pengalaman mereka dalam mengelola
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3.2.

usaha usaha pakaian jadi skala kecil
menengah. Dari 87 responden yang
diteliti sgjumlah 72 responden yang
layak dan valid untuk dilakukan
pengol ahan data.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan  data
primer dengan melakukan pengamatan
langsung, quisioner. Desain yang
dibuat seefisen mungkin dengan alat
dan teknik serta karakteristik dari
responden. Pendistribusian kuesioner /
angket dilakukan dengan memberikan
jawaban tertulis dari informas atas
daftar kuesioner dari peneliti. Hal ini
dilakukan terhadap responden yang
telah dipilih sesuai kriteria pendliti,
yaitu dengan metode purposive
sampling dalam mencari responden.

4. DISKUSI DAN TEMUAN

4.1.

Uji Validitas & Reliabilitas
Hasil uji validitas sgjumlah 18 item
pertanyaan dapat dilihat padatabel 1.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
semua item pertanyaan memiliki nilai
sig hitung < sig a (0.05) sehingga dapat
dismpulkan bahwa semua item
pertanyaan adalah valid.

Hasil pengujian reliabilitas variabe
penelitian dapat dilihat padatabel.
Berdasarkan hasil  uji reliabilitas
menunjukkan bahwa semua nilai
cronbach alpha hasil nya > cronbach
apha vyang diisyaratkan (0.70).
sehingga hasil ini dapat dismpulkan
bahwa semua intrumen variabel
penelitian ada ah reliabel.

4.2,
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Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil olah data dengan
menggunakan IBM  SPSS  20.0
diperoleh hasil output SPSS pada Tabel
3.

Berdasarkan tabel 3 maka dapat
dijelaskan tentang pengujian hipotesis
parsia pertama dimana diperoleh nilai t
hitung variabel Orientasi pembelgaran
(X1 )sebesar 2012 dengan taraf
signifikansi 0,002 < 0,05. Ha ini
berarti H1 yang menyatakan Orientasi
pembelgjaran berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan bersaing,
diterima. Artinya untuk
mengoptimalkan kinerja usaha, para
pengelola industry kecil pakaian jadi
harus selalu berusaha untuk belgjar dan
berkembang, terbuka terhadap
masukan/kritikan maupun pemikiran
baru dan sdalu  meningkatkan
keterampilan ~ karyawan.  Temuan
penelitian ini, diperkuat dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
(Baker & Sinkula 1999). Day (1994),
(Narver & Sater 1995) menjelaskan
bahwa kombinas orientas pasar dan
orientasi pembelgjaran akan
menghasilkan keunggulan kompetitif
dalam jangka waktu yang lama. Dalam
penelitian (Baker & Sinkula 1999)
menun;j ukkan bahwa orientas
pembelgaran secara signifikan
berhubungan positif dengan kinerja
perusahaan. Hal yang sama juga
diungkapkan dalam penelitian (Faredll,
2000), (Day 1994), (Dickson 1996) ,
Bagas Prakosa ( 2005 ).

Pengujian hipotesis parsiad kedua
dimana diperoleh nilai t hitung variabel
orientasi pasar sebesar 1.871 dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti H2 yang menyatakan orientsi
pasar berpengaruh signifikan terhadap
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Keunggulan bersaing, diterima. Artinya
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara
orientasi pasar terhadap keunggulan
bersaing. Hal ini mendukung penelitian
Lukas dan Farrell ( 2000 ) , Nia
Anggraini  ,dkk (2014 ) vyang
mengatakan bahwa orientas pasar
berpengaruh positif dengan keunggulan
bersaing. Perusahaan yang menerapkan
orientasi pasar memiliki kelebihan
dalam hal pengetahuan pelanggan dan
kelebihan ini dapat dijadikan sebagai
sumber untuk menciptakan produk
yang sesua dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan. Selain itu hasil
ini juga mendukung pandangan
Bharadwa (1993), yang menyatakan
bahwa budaya perusahaan yang
menekankan pada pentingnya
perusahaan untuk memperhatikan pasar
akan mengarah pada penguatan
keunggulan  bersaing  perusahaan
tersebut.

Pengujian hipotess parsial ketiga
dimana diperoleh nilai t hitung variabel
inovasi produk sebesar 0,860 dengan
taraf signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini
berarti H3 yang menyatakan inovasi
produk berpengarun  signifikan
terhadap Keunggulan bersaing,
diterima.  Artinya Pendlitian  ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara inovas
produk terhadap keunggulan bersaing.
Hal ini mendukung penelitian Droge
dan Vickrey ( 1994), Adi Sismanto
(2006). Perusahaan yang menerapkan
inovas  produk  maupun  sistem
distribusi dan administrasi memiliki
kelebihan dalam hal desain produk dan
kemudahan dalam pembayaran maupun
distribusinya. Selain itu hasil ini juga
mendukung paenelitian  Bharadwaj

Serat Acitya - Jurnal Ilmiah
UNTAG Semarang

(1993) yang mengatakan bahwa
kemampuan perusahaan untuk terus
melakukan inovas akan menjaga
produk tetap sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan pelanggan

5. SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini terbukti 1)
bahwa orientasi pembel g aran
berpengaruh  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing. 2) orienjtasi pasar
berpengaruh  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing. 3) inovasi produk
berpengaruh  signifikan  terhadap
keunggulan bersaing.

Implementasi  penelitian ini  bagi
industry pakaian jadi skala kecil dan

menengah hendaknya lebih
meningkatkan  konsistensinya untuk
terus menghasilkan dan

menginformasikan produk - produk
yang berkuaitas bagi konsumen
sehingga secara langsung maupun tidak
langsung dapat mengingatkan
konsumen secara terus menerus untuk
sadar terhadap produk yang
mempunyai nilai manfaat baik jangka
pendek maupun jangka panjang.
Implikasi  teoritis  bagi  pendliti
selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  variabel  kinerja
pemasaran yang digunakan sebagai
generalisasi hasil pendlitianini.
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Lampiran

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel

Orientasi Pembelajaran

Orientas pasar

Inovasi produk

Keunggulan bersaing

Tabel 1
No. Item | sig hitung
X1.1 0,003
X1.2 0,001
X1.3 0,001
X1.4 0,002
X15 0,000
X2.1 0,002
X2.2 0,000
X2.3 0,001
X2.4 0,000
X2.5 0,001
X2.6 0,000
X2.7 0,001
X3.1
X3.2 0,001
X3.3 0,002
X3.4 0,001
X35 0,001
X3.6 0,000
Y1.1
Y1.2 0,003
Y13 0,000
Y14 0,000
Y15 0,001
0,000

Sig alpha

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Ket

Valid
Valid
Valid
Valid
Vdlid

valid
valid
valid
Valid
Valid
Valid
Valid

valid
valid
valid
valid
valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber ; data yang diolah 2015

122



Serat Acitya - Jurnal Ilmiah

UNTAG Semarang
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha | Kriteria Cronbach’s Alpha Ket
Orientas Pembelajaran 0,916 0,70 Reliabel
Orientas pasar 0,782 0,70 Reliabel
Inovasi produk 0,798 0,70 Reliabel
Sumber : data yang diolah, 2015
Tabel 3
Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 5.417 1.061 1.546 | .000
Orientasi pembelgjaran (X1) .010 .079 .009 | 2.012 | .002
Orientasi pasar ( X2) 832 075 .853 | 1.871 | .000
Inovasi produk ( X3) .085 .099 .076 | .860 | .002

a. Dependent Variable: Keunggulan bersaing (Y)
Sumber : data yang diolah, 2015
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